
xii 
 

ABSTRAK 

Apartemen adalah sebuah konsep hunian vertikal yang saat ini cukup 

berkembang pembangunannya di kota-kota besar karena ketersediaan tanah yang 

ada semakin terbatas. Adanya pembangunan apartemen yang terjadi di lapangan 

saat ini tentunya dapat berpengaruh terhadap perubahan pada tata ruang kota, 

kondisi pertanahan, lingkungan dan pola hidup masyarakat. Apartemen Belini 

pada Mini Blok Paltrow City, Kota Semarang, adalah objek kajian penelitian 

hukum yang penulis ambil dengan melihat dasar kepada UU No. 20 tahun 2011 

tentang Rumah Susun dalam hal pembangunannya.  

Tujuan diadakannya penelitian ini yaitu untuk menganalisis terkait 

perolehan tanah untuk pembangunan Apartemen Belini dan mengetahui 

pelaksanaan pembangunannya sesuai dengan peraturan hukum serta asas 

kelestarian dan keberlanjutan dalam pembangunan apartemen. 

Metode pendekatan yang digunakan di dalam penelitian adalah yuridis 

empiris. Yuridis Empiris adalah penelitian hukum yang objek kajiannya meliputi 

ketentuan perundang-undangan serta penerapannya pada peristiwa hukum.  

Pada kesimpulan dari penelitian ini, penulis menganalisa bahwa perolehan 

status tanah HGB di atas tanah Hak Milik untuk pembangunan Apartemen Belini 

pada Mini Blok Paltrow City ini telah sesuai dengan Pasal 37 UUPA jo. Pasal 24 

PP No. 40 Tahun 1996 tentang Hak Guna Usaha, Hak Guna Bangunan, dan Hak 

Pakai Atas Tanah, serta dalam hal pelaksanaan pembangunannya, PT. Adhisatya 

Property, selaku developer telah cukup baik mengimplementasikan asas 

kelestarian dan keberlanjutan sebagaimana termaktub di Pasal 2 huruf k UU No. 

20 tahun 2011 tentang Rumah Susun. 
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